% SINOMIKA JOURNAL

PUBLIKASI ILMIAH BIDANG EKONOMI & AKUNTANSI
= ISSN (e): 2829-9701

MANFAAT PENERAPAN AUDIT SUMBER DAYA MANUSIA PADA

PERUSAHAAN
BENEFITS OF IMPLEMENTING HUMAN RESOURCES AUDIT IN COMPANIES

Masnawaty Sangkala”
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Makasar
*Korespondensi: masnawaty@unm.ac.id

Abstract

The purpose of this article is to look at the effectiveness of employee performance in
implementing human resource audits in companies. This article is a qualitative
descriptive article using interview and questionnaire data collection methods for the
human resource management division. The data analysis method used is qualitative
analysis by performing the function of assessing personnel effectiveness based on
comparisons between criteria, cause and effect. Based on the research that has been
done, it is known that the activities of the human resource function in companies have
been running effectively in implementing human resource audits.
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Abstrak

Tujuan artikel ini untuk melihat efektivitas kinerja karyawan dalam menerapkan audit
sumber daya manusia pada perusahaan. Artikel ini merupakan artikel deskriptif kualitatif
dengan menggunakan metode pengumpulan data wawancara dan kuesioner kepada divisi
manajemen sumber daya manusia. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis
kualitatif dengan melakukan fungsi penilaian personil efektivitas berdasarkan
perbandingan antara kriteria, sebab dan akibat. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, diketahui bahwa aktivitas fungsi sumber daya manusia pada perusahaan telah
berjalan secara efektif dalam menerapkan audit sumber daya manusia.

Kata kunci: Audit, Sumber Daya Manusia, Manajemen

PENDAHULUAN

Dalam pelaksanaan kegiatannya, suatu perusahaan akan berusaha untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Keberhasilan berbagai aktivitas didalam
perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan bukan hanya tergantung pada
keunggulan teknologi, dana operasi yang tersedia sarana ataupun prasarana yang
dimiliki, melainkan juga tergantung pada aspek sumber daya manusia (Anyim,
2012).

Dengan memanfaatkan ilmu teknologi infomasi dan komunikasi, perusahaan
dapat lebih kreatif, inovatif dan kompetitif dalam menjalankan persaingan,
perusahaan siap menghadapi tantangan-tantangan yang ada serta perusahaan
dapat dengan cepat mengetahui dan memanfaatkan peluang yang tersedia.
Namun, perusahaan harus membuat perencanaan yang tepat dalam
mengalokasikan sumber daya yang dimiliki dalam mendukung kegiatan
operasional.Karena perencanaan yang disusun secara tepat dapat memberikan
arahan berjalannya kegiatan operasi perusahaan yang efisien dan secara efektif
mampu mencapai tujuan perusahaan.
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Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang paling penting dan
sangat menentukan dalam mewujudkan tujuan perusahaan. Salah satu cara untuk
memiliki sumber daya manusia yang handal adalah dengan di usahakannya suatu
cara dalam meningkatkankan kinerja para karyawan secara efektif dan efisien,
sehingga perusahaan tersebut dapat mencapai target yang telah direncanakan.

Perencanaan Sumber Daya Manusia dapat diartikan sebagai cara untuk
mencoba menetapkan keperluan tenaga kerja untuk suatu periode tertentu, baik
secara kualitas maupun kuantitas dengan cara cara tertentu. (Noer, et al, 2017).
Menurut Arifah (2012) Audit Sumber Daya Manusia merupakan serangkaian
penerapan proses proses sistematis dalam mendapatkan dan mengevaluasi bukti
secara objektif atas kinerja suatu organisasi, program, fungsi atau kegiatan.
Ratnasari dan Hartati, perencanaan SDM adalah kegiatan yang dilakukan untuk
melaksanakan salah satu fungsi manajemen, yakni perencanaan khusus pada SDM
di organisasi tersebut.

Ada beberapa fenomena yang menarik terjadi pada dunia kerja saat ini,
antara lain, fenomena pertama yaitu dengan semakin bertambahnya perusahaan
di Indonesia menyebabkan perusahaan harus mampu mempertahankan tenaga
kerjanya yang profesional dan produktif agar tidak tertarik untuk pindah
keperusahaan lain. Fenomena kedua yaitu perhatian audit sumber daya manusia
belum banyak dilakukan padahal sebagai aset terpenting perusahaan, sumber daya
manusia haruslah dapat dikembangkan semaksimal mungkin. Fenomena ketiga
yaitu penempatan karyawan vyang tidak sesuai dengan latar belakang
pendidikannya. Hal ini akan menghambat usaha peningkatan produktivitas, karena
kurangnya penguasaan karyawan akan bidang ilmu yang melatar belakangi
pekerjaannya.

Suatu perusahaan yang ingin maju sangat berkepentingan untuk
meningkatkan efektivitas organisasi untuk bertahannya dan upaya meningkatkan
hasil dan keuntungan perusahaan. Yudi (2008) melihat kaitan antara efektivitas
organisasi industrial dengan pekerja sudah banyak dibahas, bahkan berdasarkan
studi empiris di banyak negara telah membuktikan bahwa hubungan yang sangat
signifikan. Kurang baiknya efektivitas kerja berakibat terhambatnya upaya
mengoptimalkan kinerja pekerja dan kinerja perusahaan. Oleh karena itu harus
didorong sebagai bagian dalam upaya peningkatan efektivitas organisasi melalui
suatu pengelolaan dan pengembangan sumber daya manusia yang efektif.

Dapat dipahami bahwa untuk mengamankan efisiensi operasi dan pengguna
atau klien kepuasan, penilaian hasil fungsi SDM diperlukan. Menurut Ini
pendekatan, hasil yang diperoleh dapat dinilai dari kebijakan SDM tertentu (jenis
eksternal pengukuran), atau dari hasil kebijakan atau kebijakan itu sendiri.
Hasilnya bisa dinilai melalui biaya mereka (pengukuran internal untuk fungsi)
[Walker, 1998]. Ini akan mengarahkan perusahaan untuk mempertimbangkan
beberapa pertanyaan mendasar. Apakah kebijakan SDM memadai dikembangkan?
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Apakah hasil yang diinginkan diperoleh? Sejauh mana mereka menambah nilai
pada perusahaan?

TINJAUAN PUSTAKA

Tanggapan Kantor Audit Nasional Audit dapat diartikan sebagai suatu proses
yang ditumpangkan pada hubungan akuntabilitas. Seperti yang dinyatakan oleh
Sherer dan Kent (1983): sementara fungsi audit mungkin muncul pada awalnya
untuk memantau satu jenis hubungan akuntabilitas tertentu, perluasan dalam
ruang lingkup audit dan adopsi mode operasi baru dapat dilihat sebagai tanggapan
terhadap interpretasi yang lebih luas dari akuntabilitas.

Audit adalah dicirikan sebagai mekanisme pemantauan dalam proses
akuntabilitas. Kantor Audit Nasional dibentuk oleh 1983 UU Audit Nasional yang
juga disediakan otoritas hukum untuk pengembangan audit nilai-untuk-uang.

Tujuan dari edisi khusus ini adalah untuk memeriksa lebih dekat
implementasi dari praktik manajemen sumber daya manusia internasional (IHRM)
dalam konteks ketidakpastian yang tinggi.

Audit Manajemen

Audit manajemen seringkali diartikan sama dengan audit operasional.
Pengertian sederhana dari audit manajemen adalah investigasi dari suatu
organisasi dalam semua aspek kegiatan manajemen dari yang paling tinggi sampai
dengan ke bawah dan pembuatan laporan audit mengenai efektifitasnya atau dari
segi profitabilitas dan efisiensi kegiatan bisnisnya. Sedangkan pengertian
sederhana audit operasional adalah uraian aktifitas perusahaan yang sistematis
dalam hubungannya dengan tujuan untuk melihat, mengidentifikasikan peluang
perbaikan, atau mengembangkan rekomendasi untuk perbaikan. Jelas kedua
pengertian serupa karena pemeriksaan manajemen dilakukan saat manajemen
beroperasi.

Setelah serangkaian penipuan akuntansi, badan pengawas mulai menekankan
pentingnya kualitas kontrol atas perusahaan audit sebagai sarana untuk
meningkatkan kualitas audit dan mencegah potensi kecurangan akuntansi.
Mengikuti semangat International Standard on Quality Control (ISQC) No. 1,
PCAOB, untuk Misalnya, dilakukan pemeriksaan pengendalian mutu di perusahaan
audit. Butir 29 dari ISQC No. 1 khususnya mensyaratkan bahwa perusahaan audit
harus memiliki 'personil yang cukup dengan kompetensi, kemampuan, dan
komitmen terhadap prinsip etika yang diperlukan untuk melaksanakan tugas audit.
Demikian pula, pemerintah Korea menetapkan Standar Korea tentang Kontrol
Kualitas, yang berlaku sejak tahun 2006.

ISQC memprioritaskan enam komponen pengendalian kualitas audit di
perusahaan audit, di antaranya manajemen (atau investasi dalam) sumber daya
manusia dianggap sebagai elemen yang paling penting (Cheng, Liu, dan Chien
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2009).4 ISQC menyarankan agar perusahaan audit mengembangkan kemampuan
personel audit mereka melalui pendidikan dan pelatihan profesional serta
pengalaman praktis. ISQC secara khusus menekankan kompensasi dan penghargaan
yang memadai (ISQC A28). Penekanan pada kualitas auditor ini mencerminkan
harapan bahwa pencegahan peningkatan kecurangan akuntansi dapat dicapai
melalui proses pengendalian kualitas di perusahaan audit. Namun, beberapa studi
akademis telah melakukan analisis tingkat perusahaan audit menguji apakah
investasi sumber daya manusia mengarah pada peningkatan kualitas audit.

Audit Sumber Daya Manusia

Manajemen merupakan proses untuk mencapai tujuan organisasi. Manajemen
bisa sebagai suatu kumpulan pengetahuan yang logis dan sistematis juga sebagai
suatu kreativitas pribadi yang disertai suatu keterampilan. SDM dapat juga disebut
sebagai personil. Tenaga kerja, pekerja, karyawan, potensi manusiawi sebagai
penggerak organisasi dalam mewujudkan eksistensinya, atau potensi yang
merupakan aset dan berfungsi sebagai modal non material dalam organisasi bisnis,
yang dapat diwujudkan menjadi potensi nyata secara fisik dan non fisik dalam
mewujudkan eksistensi organisasi.

Selain bekerja sama, setiap unit harus bekerja dalam batas-batas lingkungan
lokalnya, hukumnya, politik, budaya, ekonominya dan masyarakat. Tekanan
isomorfik harus diatur sedemikian rupa bahwa mereka tidak menghalangi
kemampuan masing-masing unit untuk melaksanakan strategi kompetitif lokal dan
seluruh perusahaan. Untuk alasan ini, kekhawatiran tentang operasi internal unit
juga strategis (Prahalad dan Doz, 1987). Schuler dkk. (1993) memberikan
penjelasan yang lebih rinci tentang bagaimana operasi internal dan hubungan
antar unit diharapkan untuk mempengaruhi IHRM strategis.

Ketepatan waktu pelaporan informasi keuangan tahunan telah lama menjadi
perhatian bagi investor, regulator, pelapor keuangan, dan auditor. Karena
informasi yang tepat waktu diperlukan untuk pengambilan keputusan pelaku
pasar, upaya telah dilakukan untuk meningkatkan ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Studi kami berfokus pada penundaan terkait audit karena ARL dianggap
sebagai faktor tunggal yang paling berpengaruh yang melarang pelaporan tepat
waktu. Selain itu, perubahan lingkungan audit dan pelaporan keuangan telah
menghasilkan ARL vyang lebih lama dan telah meningkatkan pentingnya
mengidentifikasi faktor-faktor yang terkait dengan audit tepat waktu. Laporan
akan menjadi terkuat untuk kombinasi penciptaan nilai, diikuti oleh kombinasi yg
memotivasi

Audit SDM adalah alat untuk membantu perusahaan menentukan bahwa
departemen SDM berfungsi seperti yang seharusnya dan mencakup semuanya
disewa untuk menutupi. Ini adalah tampilan spesifik dari kondisi saat ini SDM dan
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apakah praktik spesifiknya melindungi perusahaan dan menyediakan penggunaan
terbaik dari ‘manusia’ mereka sumber daya.

Audit sumber daya manusia muncul sebagai salah satu alat penting untuk
mengevaluasi manusia Kinerja sumber daya. Manajemen Sumber Daya Manusia
dapat didefinisikan sebagai seperangkat tindakan yang dirancang interdisipliner
mengenai perekrutan, seleksi, pekerjaan, penggunaan ergonomis organisasi
tenaga kerja, material dan stimulasi moral karyawan. Audit SDM dianggap alat
diagnostik untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan organisasi. Audit yang
efektif dapat berguna dalam memotivasi karyawan untuk berpikir konstruktif,
mengidentifikasi aspek positif dan kekurangan organisasi dan memberikan
rekomendasi untuk perbaikan.

Tujuan Audit Manajemen

Perusahaan yang melaksanakanaudit manajemen memiliki beberapa tujuan, yaitu:

1. Penilaian atas pengendalian Berhubungan dengan pengendalian administrasi
pada suatu perusahaan yang memiliki tujuan untuk menentukan apakah
pengendalian yang sudah ada telah memadai serta terbukti efektif dalam
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan oleh perusahaan.

2. Penilaian atas pelaksanaan Auditor mengumpulkan semua informasi untuk
menentukan apakah kegiatan perusahaan telah berjalan secara efektif dan
efisien.

3. Memberikan bantuan kepada manajemen Dengan, jalan memberikan
rekomendasi yang diperlukan oleh perusahaan. Sebagai auditor untuk
membantu manajemen harus memahami dahulu prinsip manajemen yang
diterapkan.

4,

Manfaat Audit Sumber Daya Manusia

Menurut Bayangkara (2015, h.108) Manfaat dari audit SDM antara lain :

1. Mengidentifikasi kontribusi departemen SDM terhadap organisasi.

2. Meningkatkan citra professional departemen SDM.

3. Mendorong tanggung jawab dan profesionalisme yang lebih besar

diantarakaryawan departemen SDM.

Memperijelas tugas dan tanggung jawab departemen SDM.

Mendorong terjadinya keragaman kebijakan dan praktik SDM.

Menemukan masalah SDM yang kritis.

Memastikan ketaatan terhadap hukum dan peraturan dalam praktik SDM.

Menurunkan biaya SDM melalui prosedur yang efektif.

. Meningkatkan keinginan untuk berubah dalam departemen SDM.

0 Memberikan evaluasi yang cermat terhadap sistem informasi SDM

SO eNowa

SINOMIKA JOURNAL | VOLUME 1 NO.6 (2023) 1673
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SINOMIKA



MANFAAT PENERAPAN AUDIT SUMBER DAYA MANUSIA PADA PERUSAHAAN
Masnawaty Sangkala
DOI: 10.54443/sinomika.v1i6.921

METODE
Pendekatan Penelitian

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran
umum permasalahan yang jelas mengenai fakta yang diteliti. Variabel dependen
adalah variabel yang dipengaruhi, dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan,
sedangkan variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi, dalam
penelitian ini adalah Audit Manajemen Sumber Daya Manusia.

Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian dalam masalah ini adalah audit sumber daya manusia
untuk meningkatkan keefektivan kinerja karyawan perusahaan.Subjek dalam
penelitian ini adalah manajer sumber daya manusia pada suatu perusahaan.

Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder dalam
mengungkap masalah penelitian yaitu dengan menggunakan buku karangan ilmiah
yang berjudul “Audit Manajemen Prosedur dan Implementasi edisi 2 (IBK
Bhayangkara)”.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif
adalah analisis data dengan cara mengumpulkan dan menjelaskan data non angka,
kemudian membandingkan dengan teori yang bersangkutan agar memperoleh
kejelasan hasil yang akan dijadikan kesimpulan dan saran.
Langkah-langkah dalam analisis data antara lain sebagai berikut:
1. Menetapkan Kriteria
Kriteria adalah standar atau norma yang menjadi pedoman bagaimana
seharusnya pihakpihak dalam perusahaan melakukan aktivitasnya sebagai
pertanggung jawaban atas wewenang yang dilimpahkan, serta menjadi tolak
ukur kinerja perusahaan sehingga dengan adanya kriteria dapat ditentukan
apakah suatu kondisi menyimpang atau tidak.
2. Mendeskripsikan Kondisi
Kondisi adalah tindakan atau kejadian yang sebenarnya terjadi dalam suatu
perusahaan.Untuk menyatakan kondisi, auditor harus mengumpulkan bukti
yang relevan, kompeten, cukup dan material.
3. Menemukan Penyebab
Penyebab merupakan seluruh tindakan manajerial ataupun operasional dari
pengelola organisasi yang menimbulkan terjadinya penyimpangan antara
rencana dan realisasi. Semua aktivitas atau tindakan tersebut akan
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diperbandingkan dengan kriteria sehingga dapat diketahui apakah kriteria yang
ada telah tercapai atau dijalankan.
4. Menyimpulkan Akibat

Akibat merupakan dampak yang timbul akibat dilaksanakannya penyebab yang
juga hasil perbandingan antara kriteria dan penyebab.Akibat dapat bersifat
positif dan negatif.Efek dari akibat positif yaitu akibat bersifat ekonomis,
efektif, efisien.Sedangkan efek negatif akibat bersifat inefisien, inefektif, dan
pemborosan. Proses ini diakhiri dengan pemberian rekomendasi yang
digunakan untuk perbaikan kepada manajemen.

HASIL PEMBAHASAN

Isi Hasil dan Pembahasan

Dalam Pengelolaan sumber daya manusia diselenggarakan oleh suatu bagian
tersendiri dalam organisasi, yang biasa disebut fungsi sumber daya manusia.
Fungsi ini bertanggung jawab dalam mengelola dan meningkatkan sumber daya
manusia yang dimiliki. Masalah yang dihadapi fungsi tersebut tidak hanya terbatas
pada kegiatan departemen atau bagian sumber daya manusia saja. Masalah
tersebut merupakan tanggung jawab seluruh bagian dari organisasi. Ketidak
puasan pribadi belum tentu disebabkan oleh lemahnya tata kerja bagian sumber
daya manusia saja, akan tetapi besar kemungkinan ditentukan oleh situasi kerja,
sikap pimpinan ataupun tekanan - tekanan lainnya.

Manfaat utama dalam audit sumber daya manusia diantaranya bisa
mengetahui proses mana yang belum memenuhi persyaratan hukum yang berlaku
sehingga meminimalisir proses internal organisasi yang berpotensi melanggar
hokum atau peraturan perusahaan, dan yang terpenting adalah membantu
organisasi secara sistematis untuk mengidentifikasi kondisi saat ini serta langkah
atau aksi apa yang perlu dijalankan untuk meningkatkan efektivitas fungsi kerja
karyawan.

Kepuasan Kerja.

Kepuasan kerja merupakan hasil persepsi para karyawan tentang seberapa
baik pekerjaan seseorang memberikan segala sesuatu yang dipandang sebagai
suatu yang penting melalui hasil kerjanya (Luthans, 1997). Istilah kepuasan kerja
merujuk pada sikap (reaksi emosional) seorang individu terhadap pekerjaanya.
Davis & Nestrom (1985; dalam Indriantoro, 1993) mendefinisikan kepuasan kerja
sebagai keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan
mana karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan
perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Ini nampak dalam sikap positif
karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan
kerjanya.
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Audit Pendahuluan

Pada tahap audit pendahuluan, yang dilakukan oleh auditor yaitu melakukan
survei langsung ke Perusahaan. Dengan tujuan untuk mencari serta mendapatkan
informasi tentang latar belakang perusahaan, gambaran umum terhadap program
atau aktivitas sumber daya manusia, dan mengidentifikasi masalah yang terjadi
mengenai sumber daya manusia di perusahaan. Auditor melakukan penelitian
dengan cara melakukan wawancara terhadap manajer atau kepala bagian sumber
daya manusia.

Review Terhadap Sistem Pengendalian Manajemen

Dalam review dan pengendalian manajemen ini auditor melihat kembali
bukti-bukti yang didapatkan untuk dijadikan temuan audit dan tujuan audit.
Auditor juga melakukan pengujian pengendalian untuk mengetahui pengendalian
internal atas setiap aktivitas sumber daya manusia yang ada. Auditor melakukan
pengujian dengan memberikan pertanyaan kepada manajer sumber daya manusia
di perusahaan

Pemeriksaan Terinci

Pada tahap ini, auditor mengumpulkan bukti-bukti yang didapatkan dari
melakukan proses audit. Data-data yang diperoleh tersebut dikelompokkan ke
dalam kelompok kondisi, kriteria, penyebab, dan akibat.Berbagai kelompok
temuan tersebut kemudian dianalisis untuk memahami permasalahan yang
terjadi.Dan temuan yang didapatkan harus dikembangkan sehingga dapat
diketahui adanya penyimpangan yang terjadi, penyebab dari penyimpangan
tersebut, dan akibat yang harus di tanggung oleh perusahaan. Kemudian dari
kekurangan-kekurangan yang ditemukan, auditor menyusun rekomendasi untuk
memperbaiki penyimpangan yang terjadi tersebut agar tidak terulang di masa
yang akan datang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang penulis lakukan maka dapat disimpulkan:

1. Pengelolaan Sumber Daya Manusia di perusahaan yang meliputi program
perencanaan SDM, proses rekrutmen, seleksi SDM, pelatihan dan
pengembangan SDM, perencanaan dan pengembangan karir, penilaian kinerja
karyawan, keselamatan dan kesehatan kerja dan pemutusan hubungan kerja
telah berjalan dengan baik, namun untuk program kompensasi dan balas jasa,
dan kepuasan kerja karyawan belum berjalan dengan baik.

2. Audit sumber daya manusia pada perusahaan perlu diterapkan dalam
melakukan efektifitas kinerja karyawan.
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